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ABSTRAK

Defin Ari Pastra. 08061005012. Penapisan Bakteri yang Bersimbiosis dengan 
Spons Jenis Aplysina Sp Sebagai Penghasil Antibakteri dari Perairan Pulau Tegal 
Lampung. (Pembimbing : Melki, S.Pi, M.Si dan Heron Surbakti, S.Pi, M.Si)

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2010 - Januan 2011. Sampel 
spons diambil di Perairan Pulau Tegal Lampung. Tujuan penelitian adalah untuk 
memperoleh isolat bakteri simbion spons yang berpotensi sebagai penghasil bahan 
antibakteri dan mengetahui sifat biokimia bakteri simbion spons yang berpotensi 
sebagai penghasil bahan antibakteri tersebut

Bakteri pada sampel spons diinokulasi pada media NA dengan metode agar 
tuang. Hasil inokulasi dimurnikan dengan metode cawan gores. Pemurnian 
memilih 10 isolat bakteri yang kemudian dilakukan penapisan aktifitas antibakteri 
terhadap bakteri Escherichia coli dan bakteri Staphylococcusa aureus. Bakteri 
yang mampu membentuk zona hambat kemudian dikarakterisasi untuk 
mengetahui sifat-sifat biokimianya.

Penelitian ini mendapatkan dua isolat bakteri simbion spons yang dapat 
menghasilkan senyawa-senyawa bioaktif yang bersifat antibakteri yaitu bakteri 
A23 dapat menghambat bakteri S. aureus dan E. coli dan bakteri A25 yang haya 
dapat menghambat bakteri S. aureus. Bakteri A23 adalah bakteri gram positif 
mempermentasikan karbohidrat menjadi asam laktat namun tidak menghasilkan 
asam dengan konsentrasi tinggi, dapat menggunakan sumber karbon dari citrat, 
menghasilkan enzim urease, kataiase, oksidase, glatinase dan melakukan 
motilitas. Bakteri A25 adalah bakteri gram negatif, mempermentasikan karbohidrat 
menjadi asam laktat namun tidak menghasilkan asam dengan konsentrasi tinggi, 
memfermentasikan karbohidrat 2,3 butanadiol, dapat menggunakan sumber 
karbon dari citrat, menghasilkan enzim urease, katalase, oksidase.

Kata kunci: Antagonis, Antibakteri, Bakteri, Penapisan, Simbion, Spons.
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ABSTRACT

Defin Ari Pastra. 08061005012. Screening of Bacteria which symbiosis with 
sponge species Aplysina sp as the producer of the antibacterial from the waters of 
Tegal island Lampung (Supervisers : Melki, S.Pi, M.Si and Heron Surbakti, S.Pi, 
M.Si)

This research was conducted in October 2010 - January 2011. Sampling of 
sponge was conducted in the waters of the Tegal island Lampung. This study aims 
to obtain symbiotic bacteria of sponge that has material potential as antibacterial 
and know the biochemical nature of the symbiotic bacterium of sponge that has 
the potential material as antibacterial.

Bacteria of sponge were inoculated on NA media with pour plate method. 
Results of inoculation were purified by the streak plate method. Purification 
selected 10 bacteria isolates to be performed screening of antibacterial activity 
against Escherichia coli and Staphylococcusa aureus. Bacteria were capable to 
forming inhibition zone were characterized to determine biochemically 
characteristic.

This study found two isolate of symbiotic bacteria of sponge that produce 
bioactive compounds that were antibacterial, they were bacteria A23 that can 
restrain S. aureus and E. coli and bacteria A25 that can restrain S. aureus. A23 
bacteria are gram-positive bacteria ferment carbohydrates into lactic acid but 
don’t produce high concentration acid compounds, able to use carbon sources 
from citrate, produce the enzyme of urease, catalase, oxidase, glatinase, and 
motility. A25 bacteria are gram-negative bacteria, ferment carbohydrates into 
lactic acid but don’t produce high concentration of acid compounds, can ferment 
carbohydrates 2,3 butanadiol, able to use carbon sources from citrat, produce the 
enzyme urease, catalase, and oxidase.

Key word : Antagonist, Antibacterial, Bacteria, Screening, Symbiotic, Sponge
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bakteri patogen dapat menyebabkan penyakit bagi hewan dan manusia, 

meliputi penyakit infeksi, diare, kolera, disentri dan sebagainya. Penyakit yang 

disebabkan bakteri patogen dapat diatasi menggunakan zat-zat antibakteri, baik 

senyawa kimia yang bersifat antibakteri atau bahan-bahan herbal yang 

mengandung senyawa bioaktif. Bakteri patogen memiliki kemampuan adaptasi 

yang baik terhadap lingkungan sehingga penggunaan bahan antibakteri tertentu 

berkelanjutan dalam waktu yang lama dapat membuat bakteri resisten 

terhadap antibakteri tersebut.

Ekstrak tumbuhan-tumbuhan dan hewan yang hidup di darat yang bersifat 

antibakteri sudah banyak digunakan dalam dunia farmasi. Ekstrak beberapa jenis 

tumbuhan dan hewan yang hidup di laut juga berpotensi sebagai antibakteri 

namun penggunaaan ekstrak biota laut untuk antibakteri bertentangan dengan 

kepentingan konservasi karena biota laut umumnya sulit pulih setelah 

dieksploitasi. Beberapa contohnya adalah karang lunak dan spons (Porifera), 

ekstrak hewan tersebut berpotensi sebagai bahan antibakteri tetapi pertumbuhan 

koloni hewan tersebut sangat lambat. Oleh karena itu diperlukan cara lain dalam 

mencari senyawa antibakteri yang berasal dari biota laut, dalam hal ini adalah
// ' t / S' ^

secara

v
K

memanfaatkan potensi bakteri yang bersimbiosis dengan biota laut yang bersifaf y,
V, i 0,r\ )

antagonis terhadap bakteri patogen. \\ &

v V
i7U ?
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Indonesia kaya akan sumber daya alam hayati laut yang dapat dimanfaatkan 

untuk berbagai keperluan, salah satunya untuk bahan obat-obatan. Beberapa 

diantara biota laut mengandung zat-zat bioaktif yang dapat dimanfaatkan sebagai 

antibakteri. Zat-zat bioaktif tersebut dapat berasal dari ekstrak tumbuhan laut dan 

dapat juga berasal dari mikroorganisme yang berasosiasi dengan biota laut, 

ini potensi sumberdaya alam hayati laut dalam dunia farmasi belum banyak 

diketahui, oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui potensi 

sumber daya alam hayati laut dalam dunia farmasi. Penelitian antibakteri dari 

biota laut sudah mulai dilakukan dan perlu dilakukan secara berkesinambungan.

Salah satu biota laut yang berpotensi untuk bahan anti bakteri adalah spons. 

Menurut Lee et al, (2001) dari hasil penelitianya menunjukkan bahwa spons 

mengandung senyawa bioaktif yang bersifat antibiotik. Keberadaan spons tidak 

terlepas dari bakteri yang hidup di sekitar spons tersebut, bakteri tersebut 

menempel dan bersimbiosis dengan spons dan menjadi makanan spons. Bakteri 

yang bersimbiosis dengan spons kemungkinan besar banyak melakukan interaksi 

biokimia dengan sepons sebagai inangnya. Interaksi biokimia tersebut 

memungkinkan bakteri yang bersimbiosis menghasilkan zat bioaktif yang sama 

dengan inangnya.

Menurut Meams-Spragg et al (1998); Armstrong et al (2001) dalam Nofiani 

et al (2009) beberapa hal yang menyebabkan bakteri yang bersimbiosis 

menghasilkan zat bioaktif yang sama dengan inangnya adalah kompetisi hidup 

yang tinggi antar bakteri dan keterbatasan nutrisi. Kondisi ini dapat menginduksi 

bakteri untuk menghasilkan senyawa dengan berbagai aktivitas biologis, misalnya

Saat
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antimikroba. Bakteri yang tidak menghasilkan senyawa antimikroba dapat 

menghasilkan senyawa antimikroba jika tumbuh pada organisme tertentu atau 

bersama dengan bakteri lain. Produksi senyawa antimikroba merupakan salah satu 

bakteri beradaptasi terhadap lingkungan dalam upaya 

mempertahankan diri dari bakteri lain dan inangnya.

Bakteri yang bersimbiosis dengan spons tentunya adalah bakteri yang dapat 

tumbuh pada kondisi salinitas tinggi. Bakteri yang membutuhkan NaCl untuk 

pertumbuhanya termasuk kedalam kelompok bakteri halofil obligat (Udin et al,

baktericara

2001).

Penelitian ini memberikan informasi bagi masyarakat dan ahli farmasi

mengenai bakteri yang bersimbiosis dengan spons penghasil bahan bioaktif

sebagai antibakteri. Sehingga dapat dikembangkan alternatif bahan antibakteri

tanpa harus merusak lingkungan. Eksploitasi spons untuk bahan antibakteri tidak 

harus dilakukan jika zat bioaktif yang dihasilkan spons yang dapat dijadikan 

bahan anti bakteri juga dihasilkan oleh bakteri yang bersimbiosis dengan spons.

1.2. Perumusan Masalah

Bakteri patogen masih sering menjadi masalah dalam dunia kesehatan karena 

menyebabkan banyak penyakit. Untuk mengatasi berbagai penyakit 

diakibatkan bakteri patogen biasanya digunakan bahan kimia yang dapat 

membunuh bakteri. Bahan kimia kadang-kadang dapat menimbulkan efek 

samping dan menyebabkan bakteri resisten terhadap bahan antibakteri tertentu.

yang
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Terbatasnya bahan antibakteri yang sudah diketahui juga masih menjadi masalah 

dalam dunia kesehatan saat ini.

Untuk mengatasi masalah tersebut perlu dilakukan pencarian bahan-bahan 

antibakteri baru. Bahan antibakteri dapat berasal dari zat bioaktif yang terdapat 

pada ekstrak tumbuhan dan hewan serta zat-zat bioaktif yang dihasilkan oleh 

mikroorganisme. Menurut Lee et al ( 2001) beberapa jenis spons mengandung 

senyawa yang bersifat antibiotik.

Senyawa yang bersifat antibiotik tentu bersifat antibakteri, tetapi jika spons 

diekstrak untuk dijadikan bahan antibakteri secara besar-besaran bertentangan

Biota-biota laut terutama spons hidupnya 

bersimbiosis dengan beraneka ragam jenis bakteri. Bakteri yang bersimbiosis 

dengan organisme kemungkinan besar banyak melakukan interaksi biokimia 

dengan organisme inangnya. Interaksi biokimia tersebut memungkinkan bakteri 

yang bersimbiosis menghasilkan zat bioaktif yang sama dengan inangnya. 

Sehingga beberapa jenis bakteri yang bersimbiosis dengan spons diperkirakan 

dapat menghasilkan senyawa-senyawa bioaktif yang dapat digunakan sebagai

dengan kepentingan konservasi.

bahan anti bakteri (Meams-Spragg et al, 1998; Armstrong et al, 2001 dalam 

Nofiani et al, 2009; Lee et al, 2001).

Pada penelitian ini dilakukan isolasi bakteri yang berasosiasi dengan 

Bakteri yang diisolasi kemudian dimurnikan, setiap koloni mumi diberi kode, 

setelah diperoleh koloni-koloni bakteri mumi barulah dilakukan

spons.

penapisan

aktifitas antibakteri terhadap bakteri wakil gram positif dan gram negatif. Bakteri 

Staphylococcus aureus mewakili gram positif dan Escherichia coli mewakili
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gram negatif disebut bakteri uji, bakteri yang bersimbiosis dengan spons disebut 

bakteri yang diuji. Isolat bakteri yang telah teruji mampu menghambat atau 

membunuh bakteri S. aureus dan E. coli kemudian dikarakterisasi untuk 

diketahui sifat biokimianya. Kerangka pikiran penelitian ini dapat dilihat pada

Gambar 1.

1.3. Hipotesis

Beberapa jenis bakteri yang bersimbiosis dengan spons dapat menghasilkan 

senyawa-senyawa bioaktif yang dapat digunakan sebagai bahan anti bakteri.

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah

1. Untuk memperoleh biakan bakteri yang bersimbiosis dengan spons yang 

berpotensi sebagai penghasil bahan antibakteri.

2. Untuk mengetahui sifat biokimia bakteri yang bersimbiosis dengan spons

yang berpotensi sebagai penghasil bahan antibakteri.

1.5. Output/Luaran

Output/luaran yang didapatkan dan penelitian ini adalah diperoleh isolat 

bakteri penghasil bahan antibakteri dan diketahui sifat biokimianya.
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1.6. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memberikan informasi bagi masyarakat dan ahli farmasi

mengenai bakteri yang berasosiasi dengan spons yang dapat menghasilkan bahan

Sehingga diperoleh alternatif sumber bahanbioaktif sebagai antibakteri.

antibakteri untuk keperluan pengobatan.

- Banyak penyakit yang diakibatkan oleh berbagai jenis 
bakteri patogen.

- Terbatasnya bahan antibakteri yang sudah diketahui.
- Pengunaan senyawa kimia menyebabkan bakteri 

resisten terhadap senyawa kimia yang digunakan 
tersebut.

I
Perlu dilakukan penelitian untuk memperoleh bahan 
antibakteri yang baru.

i f
Biota-biota laut terutama spons hidupnya bersimbiosis 
dengan beraneka ragam jenis bakteri. Beberapa jenis 
bakteri yang berasosiasi dengan spons diperkirakan 
dapat menghasilkan senyawa-senyawa bioaktif yang 
dapat digunakan sebagai bahan anti bakteri.

J
Isolasi bakteri yang 
Berasosiasi dengan spons >. Diperoleh isolat bakteri

I
Diperoleh isolat bakteri 
murni

Pemurnian bakteri

i
Diketahui apakah bakteri tersebut 
mampu menghambat bakteri 
patogen

Penapisan aktifitas 
antibakteri

Karakterisasi

*- Diperoleh isolat bakteri yang berasosiasi dengan

menghasilkan bahan antibakteri dan diketahui sifat biokimianya.
spons yang mampu

Gambar 1. Bagan alir kerangka pikir penelitian
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